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Abstrak

Filariasis merupakan salah satu penyakit tular vektor yang pernah terabaikan dan hingga kini masih menjadi
masalah di Indonesia. Dilaporkan dari dua kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur, yaitu di Kabupaten
Sumba Timur terdapat 22 kasus kronis dan di Kabupaten Sumba Barat Daya, hasil survei darah jari pada
tahun 2013 didapatkan mf rate sebesar 4,2%. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan spesies
Anopheles apa yang berperan sebagai vektor serta mendapatkan informasi bionomik dari spesies vektor
tersebut. Menggunakan metode Human landing collection, pembedahan toraks dan probosis nyamuk
Selain itu juga dilakukan survei habitat perkembangbiakan larva serta pengukuran keadaan fisik lingkungan
habitat perkembangbiakan larva Anopheles di wilayah penelitian. Hasil penelitian diperoleh nyamuk An.
vagus positif mengandung larva stadium 3 filaria di Kabupaten Sumba Timur sedangkan di Sumba Barat
Daya adalah An. sundaicus. Kepadatan mengigit per orang per malam (MBR) An. vagus sebesar 2,8
ekor/orang sedangkan kepadatan menggigit An. sundaicus sebesar 3 ekor/orang. Perilaku mengigit dan
istirahat kedua spesies ini cenderung eksofagik dengan dua puncak kepadatan mengigit yaitu tengah
malam dan menjelang pagi. Larva An. vagus ditemukan pada kubangan kerbau dan sawah sedangkan
larva An. sundaicus ditemukan di rawa, sumur, genangan dan kobakan. Faktor fisik lingkungan masing-
masing habitat kedua spesies tersebut pada umumnya sama vyaitu suhu berkisar 26-28°C, pH 6-8, air
cenderung diam dan semua habitat terpapar matahari langsung. Perbedaan faktor fisik lingkungan habitat
kedua spesies ini adalah hanya pada konsentrasi salinitas air yaitu semua habitat An. vagus adalah 0 %o
sedangkan An. sundaicus berkisar 3-5%o.

Kata kunci : filariasis; vektor filariasis; habitat perkembangbiakan; anopheles

Abstract

Filariasis is one of the neglected vector diseases and is still a problem in Indonesia. Reported from two
districts in NTT Province, namely in East Sumba Regency there were 22 chronic cases and in Southwest
Sumba Regency, the finger blood survey results in 2013 had an mf rate of 4.2%. The purpose of this study
was to determine which Anopheles species act as vectors and obtain bionomic information from these
vector species. Using the Human landing collection method, thoracic surgery and mosquito probosis. In
addition, a larval breeding habitat survey was also carried out and measurements of the physical state of
the Anopheles larvae breeding environment in the study area. The results of the study were obtained by
An mosquitoes. vagus positively contains stage 3 filaria larvae in East Sumba Regency while in Southwest
Sumba is An. sundaicus. Biting density per person per night (MBR) An. vagus of 2.8 individuals / person
while the bite density of An sundaicus is 3 individuals / person. Biting and resting behavior of these two
species tended to be exophagic with two peaks of biting density namely midnight and early morning.
An Larva. vagus is found in buffalo and rice fields while An larvae. sundaicus is found in swamps, wells,
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puddles and stalls. The physical environmental factors of each habitat of the two species are generally
the same, namely temperatures ranging from 26-28 0C, pH 6-8, water tends to be quiet and all habitats
exposed to direct sunlight. The difference in the physical environmental factors of the habitat of these
two species is only in the concentration of water salinity, which is all An habitat. vagus is 0 %o while An.

sundaicus ranges from 3-5 %o.

Keywords: Filariasis; filariasis vector; breeding places; anopheles

PENDAHULUAN

Filariasis  merupakan salah  satu
penyakit tular vektor yang pernah terabaikan.
Penyakit ini pada manusia bukan hanya menjadi
masalah kesehatan tetapi juga menjadi masalah
sosial bagi individu penderita. Filariasis yang
parah menyebabkan penderita susah bergerak
hingga menyebabkan penderita tidak mampu
bekerja. Situasi ini mengarah pada kemiskinan
penderita. Selain itu juga, meskipun kondisi
ini tidak menular langsung, penderita remaja
kemungkinan sulit menemukan pasangan hidup.'
Angka kesakitan filariasis limfatik kawasan
timur lebih tinggi dibandingkan wilayah lain
di Indonesia.? Kabupaten Sumba Timur dan
Sumba Barat Daya merupakan kabupaten di
Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan masalah
filariasis. Dinas Kesehatan Kabupaten Sumba
Timur melaporkan jumlah kasus kronis sebanyak
22 kasus sementara Yunarko dkk® melaporkan
mikrofilaria rate sebesar 4,2% di Sumba Barat
Daya.

Di Indonesia filariasis disebabkan oleh
tiga spesies cacing filaria yaitu Wuchereria
bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia timori.*
Banyak spesies nyamuk yang telah ditetapkan
sebagai vektor filariasis, tergantung pada jenis
cacing filarianya. Wuchereria bancrofti terdapat
di daerah perkotaan ditularkan oleh Culex
quinquefasciatus. Di Irian Jaya W. bancrofti di
daerah perdesaaan terutama  ditularkan oleh
An. farauti dan di daerah lain seperti di Nusa
Tenggara Timur, W. bancrofti dapat ditularkan
oleh spesies lain yaitu An. supictus dan Brugia
timori ditularkan oleh An. barbirostris yang
berkembangbiak di daerah sawah baik dekat
pantai maupun pedalaman.’ Brugia malayi
yang menginfeksi manusia dan hewan biasanya
juga ditularkan oleh berbagai spesies Mansonia
seperti Mansonia uniformis, Mansonia bonneae,
dan Mansonia dives yang berkembang di daerah
Sumatera, Kalimantan, dan Maluku.’ Brugia
malayi juga ditularkan oleh An. babrirostris yang
hidup di daerah persawahan di Sulawesi.®

Strategi eliminasi filariasis selain melalui
pemberian pengobatan massal setiap tahun
selama lima putaran pada masyarakat di daerah
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endemis, juga dilakukan pengendalian vektor
secara terpadu. Kedua strategi tersebut bertujuan
untuk memutus rantai penularan filariasis pada
penduduk di semua kabupaten atau kota endemis
filariasis.” Hingga saat ini pemberian obat
pencegahan secara massal masih menjadi prioritas
dalam pelaksanaan pengendalian filariasis di
daerah ini, namun membutuhkan kepatuhan yang
tinggi pada masyarakat, dan pada praktiknya ini
sulit dicapai dan dipertahankan. Hal ini karena
sulit untuk meyakinkan orang yang merasa
sehat untuk mengonsumsi obat secara berulang
yang juga mempunyai efek samping. Selain
itu juga, banyak faktor yang mempengaruhi
cakupan pengobatan rendah, antara lain masalah
ketersediaan obat, waktu distribusi yang tidak
sesuai, dan ketiadaan pada saat distribusi obat.?
Hasil penelitian Patanduk dkk® di Kecamatan
Kodi Balaghar, Kabupaten Sumba Barat Daya
menemukan bahwa alasan utama masyarakat
tidak minum obat adalah kurang informasi
tentang adanya program pengobatan massal
filariasis di desanya dan atau responden tidak ada
di tempat pada saat pembagian obat.
Berdasarkan fakta tersebut, maka perlu
digiatkan alternatif lain untuk mencapai eliminasi
filariasis di wilayah ini, salah satunya melalui
strategi pengendalian vektor filaria. Menurut
Santoso dkk,' nyamuk sebagai vektor penular
filariasis berperan penting dalam proses penularan
filariasis. Menurut Goodman dkk'', keberhasilan
program filariasis selain tergantung pada
pemantauan cermat infeksi pada tingkat populasi
manusia juga pada vektor. Keengganan sebagian
masyarakat untuk bersedia pada pemeriksaan
darah jari, maka pendekatan pemeriksaan
vektor dapat membantu memberikan informasi
terkait pemantauan infeksi setelah pengobatan
massal. Hal ini didukung oleh Opoku dkk'* yang
menyatakan bahwa pemantauan infeksi parasit
pada populasi vektor dapat digunakan untuk
menilai transmisi serta infeksi pada manusia.
Untuk melakukan upaya pengendalian
vektor dengan tepat, maka perlu dipastikan
spesies nyamuk yang menjadi vektor filarisis,
serta perlu diketahui bionomik vektor tersebut di
Kabupaten Sumba Timur dan Sumba Barat Daya.
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Informasi tentang spesies vektor dan bionomik
vektor tersebut dapat digunakan sebagai dasar
dalam menerapkan langkah pengendalian.

METODE

Penelitian bersifat observasional
deskriptif untuk memperoleh gambaran spesies
Anopheles yang menjadi vektor dengan desain
potong lintang. Penelitian dilakukan di Desa
Kukitalu Kabupaten Sumba Timur dan Desa Ate
Dalo Kabupaten Sumba Barat Daya pada bulan
Juni hingga September 2014.

Penangkapan  nyamuk  Anopheles
dilakukan  menggunakan metode  Human
Landing Collection (HLC), dilanjutkan dengan
pembedahan nyamuk dewasa hasil penangkapan.
Populasi penelitian ini adalah semua nyamuk
Anopheles dan sampel penelitian berupa nyamuk
Anopheles betina yang tertangkap pada malam
hari. Metode ini merupakan metode penangkapan
nyamuk yang dilakukan pada malam hari selama
12 jam dari pukul 18.00-06.00 di rumah penduduk
yang positif filariasis (berdasarkan hasil survei
darah jari), dan beberapa rumah di sekitar rumah
positif filariasis tersebut. Jumlah rumah pada
masing-masing lokasi sebanyak 6 rumah. Dalam
tiap jam dilakukan penangkapan dengan umpan
orang selama 40 menit dan 10 menit untuk
penangkapan nyamuk yang istirahat di dinding
rumah dan sekitar kandang ternak. Penangkapan
nyamuk dilakukan oleh 6 orang kolektor yang
sudah dilatih oleh tim peneliti sebelum kegiatan
penangkapan nyamuk dilaksanakan. Enam orang
kolektor terbagi menjadi 3 orang melakukan
penangkapan nyamuk di dalam rumah sekaligus
menangkap nyamuk di dinding rumah dan 3 orang
melakukan penangkapan di luar rumah sekaligus
menangkap nyamuk di sekitar kandang. Hasil
penangkapan nyamuk setiap jam ditempatkan
dalam gelas plastik dan dikumpulkan sesuai
jam penangkapan. Hasil penangkapan yang
sudah dikumpulkan kemudian diidentifikasi
untuk mengetahui spesiesnya menggunakan
miskroskop stereo."

Setelah nyamuk dewasa diidentifikasi,
dilanjutkan dengan deteksi larva filariasis
melalui pembedahan nyamuk betina. Alat dan
bahan yang digunakan adalah gelas benda,
larutan garam fisiologi. Pembedahan diawali
dengan membersihkan nyamuk dari sayap
agar sisik sayap tidak mengotori gelas benda
kemudian meneteskan larutan garam fisiologi
di atas kaca benda dan meletakkan nyamuk

di atas tetesan garam fisiologi. Bagian tubuh
nyamuk dipisahkan menjadi beberapa bagian
dan semuanya terendam dalam larutan garam
fisiologis. Pengamatan dilakukan menggunakan
mikroskop stereo larva filaria tampak bergerak-
gerak tergantung stadiumnya. Stadium 1 dan 2
pendek dan gemuk. Stadium larva 3 atau stadium
infektif berukuran panjang dan gerakannya cepat.
Selanjutnya, larva yang ditemukan dibawah
mikroskop diobservasi.'

HASIL

Penentuan vektor filariasis diawali
dengan penangkapan nyamuk yang dilakukan
di dua lokasi yaitu Desa Kukitalu Kabupaten
Sumba Timur dan Desa Ate Dalo Kabupaten
Sumba Barat Daya. Penangkapan nyamuk di
dua lokasi tersebut menggunakan metode HLC
dilakukan sebanyak empat kali ulangan, pada
waktu yang sama yaitu bulan Juni, Juli, Agustus,
dan September Tahun 2014.

Nyamuk yang diperoleh dari hasil
penangkapan, diidentifikasi dengan menggunakan
mikroskop compound. Hasil identifikasi nyamuk
di Desa Kukitalu ditemukan 9 spesies Anopheles,
dengan spesies yang jumlahnya paling banyak
adalah An. vagus, sebanyak 120 ekor (Tabel 1)
sedangkan di Desa Kukitalu ditemukan 4 spesies
Anopheles dengan spesies yang paling banyak
adalah An. sundaicus dengan jumlah sebanyak 57
ekor (Tabel 2).

Nyamuk yang telah teridentifikasi
spesiesnya, dilakukan pembedahan ovarium
untuk melihat kondisi ovari nyamuk apakah
belum pernah bertelur (nulliparous) atau sudah
pernah bertelur (parous). Hasil pembedahan
diperoleh bahwa proporsi nyamuk parous
tertinggi di Desa Kukitalu adalah An. vagus
yaitu sebesar 0,86 sedangkan di Desa Ate Dalo,
nyamuk dengan proporsi parous tertinggi adalah
An. sundaicus sebesar 0,74. Hal ini menunjukkan
bahwa makin tinggi proporsi parous makin lama
umur nyamuk sehingga memungkinkan larva
filaria menyelesaikan perkembangan ektrinsik
sehingga menjadi larva infektif.'®

Selanjutnya nyamuk yang telah dibedah
ovari, dilanjutkan dengan pembedahan toraks
dan proboscis untuk mengetahui kehadiran larva
stadium 3. Hasil pembedahan nyamuk, di Desa
Kukitalu ditemukan 1 larva stadium 3 pada 1
ekor nyamuk An.vagus (Gambar 1) sedangkan di
Desa Ate Dalo ditemukan 1 larva stadium 3 pada
1 ekor nyamuk An. Sundaicus.
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Tabe 1. Hasil Penangkapan Nyamuk Berdasarkan Metode Penangkapan HLC Selama Bulan
Juni-September 2014 di Desa Kukitalu Kabupaten Sumba Timur

Spesies Metode Jumlah
UOD DDG UOL KDG
An. annularis 0 2 73 6 15
An. aconitus 2 0 6 11 16
An. flavirostris 3 2 18 18 39
An. tesselatus 1 0 1 1 3
An.maculatus 1 1 5 5 11
An. kochi 1 2 9 9 12
An. indefinitus 2 3 0 0 7
An barbirostris 0 0 6 6 9
An. vagus 1 1 93 93 120
Jumlah 11 11 149 149 232
% 4,74 4,74 64,22 64,22 100

Tabel 2. Hasil Penangkapan Nyamuk Berdasarkan Metode Penangkapan HL.C Selama Bulan
Juni-September 2014 di Desa Ate Dalo Kabupaten Sumba Barat Daya

Spesies Metode Jumlah
UOD DDG UOL KDG
An. subpictus 4 1 15 11 31
An. sundaicus 4 3 12 38 57
An. barbirostris 0 1 0 0 1
An. tesselatus 1 1 0 0 2
Jumlah 9 6 27 49 91
% 9,89 6,59 29,67 53,85 100

Tabel 3. Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Larva Anopheles vagus dan Anopheles
sundaicus di Desa Kukitalu Kabupaten Sumba Timur dan Desa Ate Dalo Kabupaten
Sumba Barat Daya Tahun 2014

Lingkungan fisik habitat perkembangbiakan

Lokasi Jenis habitat i
' ! ! Suhu pH Salinitas Aarus air Matahari Flora
langsung
Desa Kukitalu genangan, kubangan, tapak  26-28 6,7 0 diam \ mangrove,
kerbau, lumut
Desa Ate Dalo rawa, sumur, genangan, 26-28 7-8 3-5 diam y ganggang
kubangan

Gambar 1. Larva Cacing Filaria yang Ditemukan di Dalam Tubuh Nyamuk Anopheles Sundaicus
di Desa Ate Dalo Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2014
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Gambar 3. Puncak Gigitan Nyamuk Anopheles sundaicus Selama 12 Jam di Desa Ate Dalo

Kabupaten Sumba Barat Daya

Di Desa Kukitalu, An. vagus yang
positif larva stadium -3 didapatkan pada hasil
penangkapan UOD pukul 22.00-23.00. Perilaku
mencari darah 9 spesies Anopheles di lokasi
ini, cenderung dilakukan di luar rumah dengan
kepadatan mengigit per orang per malam (MBR)
tertinggi ditemukan pada An. vagus sebesar 2,8
ekor/orang. MBR merupakan angka gigitan
nyamuk per orang per malam.'® Seseorang
bisa terinfeksi filariasis apabila mendapatkan
gigitan nyamuk ribuan kali dari nyamuk infektif,
sehingga semakin tinggi tingkat gigitan semakin
besar kemungkinan nyamuk mendapatkan
mikrofilaria dari hospes atau orang yang
mengandung mikrofilaria dan menyebabkan
penularan filariasis.”!” Dengan demikian, apabila

nilai MBR tinggi maka probabilitas penularan
filariasis di daerah tersebut semakin besar.

Aktivitas mengigit nyamuk A4n. vagus
dimulai pada pukul 20.00-21.00, kemudian
muncul lagi pada pukul 22.00-23.00 dengan
jumlah yang lebih banyak, MBR sebesar 0,63.
Pada pukul 23.00-24.00 jumlah An. vagus
menurun dan kembali pada pukul 03.00-04.00
pada saat ini kepadatan lebih tinggi dibandingkan
jam penangkapan lainnya. Pada jam berikutnya
terjadi penurun jumlah nyamuk yang mengigit
orang hingga pukul 06.00 (Gambar 2).

Perilaku mencari darah An. sundaicus
lebih banyak ditemukan mengigit orang di luar
rumabh yaitu sebesar 3 per orang per jam (Gambar
3)dan An. sundaicus yang positif larva stadium
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— 3 didapatkan dari hasil penangkapan di sekitar
kandang pada pukul 20.00-21.00.

Berdasarkan  hasil  survei  habitat,
nyamuk A4n. vagus ditemukan pada beberapa
tipe habitat yaitu genangan, kubangan kerbau,
dan sawah dengan arus air pada masing-masing
habitat tenang dan langsung terpapar matahari.
Sementara itu, An. sundaicus ditemukan di
beberapa tipe habitat yaitu rawa, sumur (Tabel 3).
Faktor fisik lingkungan pada habitat An. vagus,
pada umumnya sama dengan yang dijumpai pada
habitat An. Sundaicus. Namun, perbedaannya
ditemukan pada kandungan kadar garam/
salinitas perairan habitat. Pada 4An. vagus, semua
habitatnya memiliki salinitas 0% sedangkan
semua habitat An. sundaicus, memiliki salinitas
berkisar 3-5 %o.(Tabel 3).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, penentuan vektor
filariasis pada nyamuk menggunakan metode
pembedahan. Pembedahan merupakan standar
emas dalam penentuan tingkat infeksi filaria
pada nyamuk.' Dari sekian jumlah nyamuk yang
dijumpai di lokasi penelitian, ditemukan hanya
An. vagus dan An. sundaicus yang berasosiasi
dengan larva filaria. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kedua spesies tersebut kompatibel dengan
larva filaria sehingga dapat dinyatakan sebagai
vektor filariasis di wilayah tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hasmiwati dan Nurhayati'®, bahwa nyamuk
dinyatakan sebagai vektor apabila ditemukan
larva stadium 3 dalam tubuh nyamuk.
Keberadaan larva filariasis dalam tubuh nyamuk
menunjukan  keberlangsungan  siklus  hidup
filaria. Hal ini dimulai dari dalam tubuh nyamuk
betina, mikrofilaria yang terhisap saat nyamuk
menghisap darah akan berkembang dalam
lambung dan bergerak menuju toraks hingga
menjadi larva infektif yang akan berpindah ke
proboscis nyamuk.' Selanjutnya saat nyamuk
infektif mengigit manusia, maka larva (L3) akan
masuk pada permukaan bawah kulit, kemudian
secara pasif ke dalam tubuh dengan mengikuti
aliran darah, larva akan bermigrasi ke sistem
limfatik.?® Fischer dkk*' juga menyatakan bahwa
kapasitas vektor filaria dibatasi oleh jumlah
mikrofilaria yang masuk dalam tubuh nyamuk
dan kurang dari 100% diantaranya berkembang
menjadi larva 3 atau larva infektif dalam
vektor yang tidak kompeten, karena tidak ada
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mikrofilaria yang berkembang menjadi larva 3
dalam vektor yang tidak kompeten.

Keterbatasan jumlah mikrofilaria yang
berhasil menjadi larva 3 atau larva infektif di
dalam tubuh nyamuk juga dipengaruhi oleh
mekanisme pertahanan yang dimiliki oleh
beberapa jenis nyamuk. Pada saluran pencernaan
nyamuk vektor terdapat struktur seperti gigi
menonjol dari dinding usus ke lumen. Pada
nyamuk Anopheles struktur ini berkembang
dengan baik, hal ini dapat menyebabkan
cedera dan mematikan mikrofilaria.”*>** Selain
itu juga, umur nyamuk sangat mempengaruhi
terjadinya penularan filariasis. Hanya nyamuk
yang bertahan hidup lebih dari 10 hari yang
berkontribusi pada transmisi filaria karena
nyamuk yang mati sebelum larva berkembang
menjadi L3 tidak dapat berperan dalam siklus
transmisi.”> Menurut Laurence BR, sepuluh hari
merupakan periode minimum bagi mikrofilaria
untuk berkembang menjadi infektif.** Salah satu
cara untuk mengetahui umur nyamuk adalah
dengan melihat ujung—ujung tracheolus pada
kandung telur (ovarium), bila ujung tracheolus
berbentuk  melingkar disebut  nulliparous.
Nyamuk yang nulliparous disebut nyamuk
muda atau nyamuk yang baru berkembang dari
stadium pupa, sedangkan bila ujung tracheolus
sudah terurai atau lurus disebut parous yang
menunjukan bahwa nyamuk ini sudah pernah
bertelur sehingga disebut nyamuk tua.”

Proporsi parous An. vagus dan An.
sundaicus yang ditemukan pada lokasi penelitian
masing-masing sebesar 0,86 dan 0,77. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas nyamuk
ini mampu mendapatkan pakan darah dan
menyelesaikan setidaknya satu atau lebih siklus
gonotropik sehingga kemungkinan nyamuk sudah
mengakuisisi patogen pada saat mengambil darah
dari hospes.*

Transmisi parasit tidak hanya bergantung
pada kelangsungan hidup vektor, tetapi juga
pada kemampuan vektor untuk menemukan
sumber darah.”” Hal ini sesuai dengan pernyataan
Portunasari WD dan Kusmintarsih ES?, yang
menyatakan bahwa perilaku mengigit nyamuk
harus bertepatan dengan perilaku ketika
mikrofilaria bergerak aktif dari darah viseral
ke darah tepi. Jika nyamuk menghisap darah
sebelum larva mikrofilaria muncul ke peredaran
darah tepi maka infeksi mikrofilaria ke tubuh
nyamuk tidak akan berhasil.
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Perilaku nyamuk selalu memerlukan
3 tempat untuk kelangsungan hidupnya yaitu
tempat untuk mencari darah, tempat istirahat
dan tempat untuk berkembangbiak.”’ Anopheles
mempunyai preferensi mencari darah di dalam
dan di luar rumah. Di dalam rumabh, selain untuk
mencari pakan darah juga untuk beristirahat
beberapa saat setelah atau sebelum menghisap
darah. Selama periode mencerna pakan darah dan
menghasilkan telur, nyamuk tersebut dapat pergi
ke tempat beristirahat yang terlindung di luar
rumah, seperti vegetasi, lubang hewan pengerat,
dan celah di pohon atau tanah. Selain itu, nyamuk
tersebut dapat juga beristirahat di dalam rumah.
Setelah telur penuh, berkembang menjadi gravid
dan meninggalkan tempat istirahat untuk mencari
habitat berkembangbiak yang sesuai.!’
Anopheles vagus yang dijumpai di
Kukitalu cenderung bersifat eksofagik, aktivitas
mengigit lebih banyak terhadap umpan orang
di luar rumah. Sifat ini sejalan dengan hasil
penelitian yang ditemukan di Desa Lemahjaya,
bahwa kepadatan mengigit orang per malam/
MBR ditemukan lebih banyak mengigit umpan
orang di luar rumah sebesar 0,008 per orang
perjam.*® Hasil penelitian Indriyati dkk®' juga
menemukan bahwa An. vagus paling banyak
ditemukan pada penangkapan umpan orang luar.
Penelitian yang dilakukan di Desa
Lifuleo Kabupaten Kupang, juga menemukan
bahwa An. vagus lebih banyak mengigit umpan
orang di luar rumah.’> Hal ini sesuai juga dengan
hasil penelitian di Desa Polowangi, Kabupaten
Purworejo, bahwa An. vagus lebih banyak
mengigit umpan orang di luar rumah sebesar
17,88%, umpan orang di semak-semak sebesar
36,38% dan umpan orang di kebun sebesar
4,25%.% Penelitian di Desa Noha Kabupaten
Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara
Timur, juga menemukan Anopheles vagus lebih
banyak mengigit umpan orang di luar rumah.*?
Pada saat proses mencari darah
berlangsung spesies ini juga melakukan istirahat
(resting) sementara, hal ini terlihat dengan
ditemukannya nyamuk di dinding dalam rumah
atau pada tumbuhan di luar rumah dan di sekitar
kadang ternak. Anopheles vagus di Kukitalu
ditemukan lebih banyak isirahat di luar rumah.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian di Kota
Baru, An. vagus lebih banyak ditemukan pada
resting kandang dibandingkan dengan hasil
penangkapan nyamuk dengan metode lain di
lokasi tersebut.’’ Di Desa Lifuleo Kabupaten

Kupang, juga ditemukan bahwa An. vagus lebih
banyak melakukan resting di luar rumah sebesar
47,38%.%

Perilaku mencari darah dan istirahat
Anopheles sundaicus di Desa Ate Dalo Kabupaten
Sumba Barat Daya cenderung di temukan di luar
rumah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian di
Pulau Kasu dan Sekanak Kota Batam Provinsi
Kepulauan Riau, yang menemukan aktivitas
mengigit An. Sundaicus hanya ditemukan di luar
rumah.** Selain itu, penelitian di Desa Sukaresik
juga menemukan hal yang sama, An. sundaicus
lebih banyak melakukan aktivitas mengigit di
luar rumah.%

Perilaku mengigit dan istirahat kedua
spesies tersebut, sesuai dengan pernyataan
Mahdalena V dan Ni’mah T,*® bahwa Anopheles
sp mempunyai perilaku berbeda-beda yang
dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya, ada yang
lebih suka istirahat atau menghisap darah di
dalam rumah, ada yang lebih suka di luar rumah
dan ada pula yang aktif mencari darah mulai
senja sampai tengah malam bahkan sampai pagi.
Sebagian besar Anopheles bersifat krepuskular
atau aktif pada waktu senja atau fajar, atau
bersifat nokturnal yang aktif pada malam hari
sehingga aktivitas menghisap darah nyamuk
selalu ada sepanjang malam. yang lebih banyak
berisitirahat di kandang ternak. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Astuti RRUN dkk,*” bahwa
aktivitas nyamuk untuk mengigit manusia akan
berbeda satu sama lainnya, tergantung pada usia
nyamuk, periode aktif siang atau malam, dan
lingkungan. Beberapa spesies nyamuk mencari
makan dan istirahat dalam rumah, namun yang
lainnya lebih suka aktif di luar rumah.

Frekuensi menghisap darah berhubungan
dengan siklus gonotropik dan waktu menghisap
darah. Makin pendek siklus gonotropik makin
sering nyamuk harus menghisap darah untuk
siklus berikutnya. Seekor nyamuk vektor paling
sedikit harus menghisap darah 2 kali untuk
dapat menularkan penyakit. Pertama pada saat
menghisap darah bersama dengan parasit dan
kedua adalah pada saat memasukkan parasit ke
tubuh orang lain.*®

Dengan demikian, setelah diketahui
spesies nyamuk yang menjadi vektor dan perilaku
dari nyamuk tersebut, maka perlu dilakukan
upaya-upaya yang bertujuan memtuskan rantai
penularan filariasis di wilayah tersebut. Informasi
terkait perilaku mengigit dan istirahat nyamuk
An. vagus dan An. sundaicus di wilayah ini dapat
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disinergikan dengan upaya-upaya pengendalian
agar lebih tepat sasaran dan efisien.

Fase kehidupan larva An. vagus di
Desa Kukitalu ditemukan di 4 tipe habitat
perkembangbiakan yaitu genangan, kubangan,
tapak kerbau, dan sawah. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan Desa Selong
Belanak Kabupaten Lombok tengah, 4An. vagus
ditemukan di habitat sawah dan genangan.®
Hasil penelitian di Kecamatan Labuan, juga
menemukan An. vagus dihabitatsawah, kubangan,
genangan, dan kobakan.** An. sundaicus di Desa
Ate Dalo, ditemukan tempat berkembang biak
di habitat rawa, sumur, genangan, dan kobakan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian di Pulau
Sekanak dan Pulau Pekasih bahwa An. sundaicus
ditemukan di habitat rawa, sumur, dan kobakan.?’
Perbedaan habitat antara An. vagus dan An
sundaicus  tersebut  berhubungan  dengan
kemampuan adaptasi nyamuk terhadap kondisi
fisika-kimia perairan dan terutama ketersediaan
makanan bagi larva nyamuk.*' Selain itu faktor
cuaca khususnya curah hujan berpengaruh
terhadap timbulnya genangan air sebagai
media bagi tahapan akuatik dari daur hidup
nyamuk.*' Oleh karena itu, penelitian ini selain
mengetahui habitat perkembangbiakan An. vagus
dan An. sundaicus, juga dilakukan observasi
dan pengkuran lingkungan fisik habitat karena
kapasitas kedua spesies untuk bertahan hidup dan
berkembang di dalam habitatnya dibatasi oleh
batas toleransinya terhadap faktor lingkungan
fisik yang ada.

Secara umum, faktor fisik lingkungan
kedua spesies Anopheles yang ditemukan di
daerah penelitian adalah sama yaitu suhu berkisar
26-28°C, pH 6-8, arus air cenderung diam dan
semua habitat terpapar matahari secara langsung.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sukowati dan
Shinta,** yang menemukan suhu pada habitat
An. vagus dan An. sundaicus berkisar 23,6-
27,8°C dengan pH berkisar 7,1-7,3 dan kondisi
air tergenang atau diam. Mardiana* juga
menemukan di Kecamatan Labuan An. vagus
hidup di habitat dengan pH berkisar 7-8. Hasil
penelitian di Simpang Empat juga menemukan
bahwa habitat yang positif larva 4n. vagus adalah
habitat dengan pencahayaan sinar matahari
langsung.* Hasil penelitian di Kabupaten Sumba
Tengah, juga menemukan bahwa karakteristik
habitat perkembangbiakan larva An. sundaicus
di Desa Kondamaloba, yaitu suhu sebesar 25°C,

184

pH 8.8, salinitas 12 %o, terpapar sinar matahari
langsung.* Di Desa Sungai Nyamuk, Kabupaten
Nunukan, ditemukan bahwa habitat An. sundaicus
berupa lagun, tambak, dengan pH berkisar 6,1-
6,7.45

Suhu dan pH yang terukur pada habitat
An. vagus dan An. sundaicus cukup ideal
untuk pertumbuhan dan perkembangan spesies
tersebut. Hal ini sesui dengan pernyataan
Setyaningrum,* bahwa suhu optimum untuk
habitat perkembangbiakan larva  berkisar
20-28°C dan sebagian besar hewan akuatik
menyukai perairan dengan kisaran nilai pH
antara 7-8. Anopheles juga memiliki toleransi
terhadap pH antara 7,91-8.09. Suhu air pada
habitat perkembangbiakan larva A4n. vagus
dan An. sundaicus merupakan salah satu faktor
abiotik yang dapat memberikan kontribusi dalam
perkembangbiakan larva tersebut, semakin tinggi
suhu maka panjang periode semakin singkat
sedangkan pH merupakan tingkat asam atau basa
air pada habitat perkembangbiakan larva. Kadar
keasaman (pH) air, mempunyai peranan penting
bagi perkembangan larva nyamuk Anopheles
karena berperan penting dalam pengaturan
respirasi dan sistem enzim dalam tubuh larva.*#

Perbedaan faktor fisik lingkungan habitat
kedua spesies ini, hanya terletak pada salinitas
atau kandungan garam perairan, yaitu semua
habitat An. vagus salintasnya 0%o sedangkan
salinitas habitat An. sundaicus berkisar 3-5%o.
Hal ini sejalan dengan penelitian Mading
Majematang,” yang menemukan semua habitat
An. vagus di Selong Balanak memiliki salinitas
0%o, sedangkan An. sundaicus memiliki
salinitas 14%0.** Penelitian di Nunukan juga
menemukan bahwa, habitat An. sundaicus
dengan salinitas berkisar 3-24%0.* Salinitas
menjadi faktor pembatas bagi kehidupan spesies
ini, karena biasanya terjadi perbedaan osmosis
di dalam dan di luar tubuh organisme tersebut.
Salinitas merupakan kondisi kadar garam yang
terkandung dalam air yang terdapat dalam habitat
perkembangbiakan nyamuk. Beberapa jenis
Anopheles mampu menyesuaikan diri dan hidup
dalam kondisi air payau, larva toleran terhadap
salinitas antara 12%-18 %.*

Salinitas 0% menunjukan bahwa
perairan tersebut termasuk jenis perairan
air tawar. Nilai salinitas perairan air tawar
biasanya kurang dari 0,5%o. An. sundaicus dapat
berkembang dengan baik pada salinitas antara
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4-30 %o. An. sundaicus memiliki sifat yang
toleran terhadap salinitas yang tinggi karena
memiliki mekanisme yang dapat menetralisir
tekanan osmotik di dalam hemofile.*® Leaua DJ,*!
juga menemukan bahwa An. sundaicus ditemukan
di air payau berupa muara-muara sungai yang
hubungannya ke laut tertutup dan juga di rawa-
rawa. Vegetasi yang ditemukan pada perairan
habitat An. vagus maupun An. sundaicus, sangat
berkaitan dengan keberadaan oksigen terlarut di
suatu perairan. Hal tersebut karena vegetasi yang
berada diperairan tersebut melakukan fotosintesis
kemudian proses fotosintesis di perairan akan
mempengaruhi  kepadatan larva nyamuk di
habitat perkembangbiakan tersebut.*

Nyamuk akan dapat berkembangbiak
dengan baik apabila lingkungan sesuai dengan
kebutuhan.’! Hal ini sesuai pernyataan Mahdalena
V dan Ni’mah,*? bahwa banyaknya penemuan
Anopheles dipengaruhi oleh faktor lingkungan
fisik, kimia, dan biologi. Kemampuan vektor
menularkan penyakit dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya populasi vektor. Berdasarkan hal
tersebut, maka setelah diketahui spesies nyamuk
yang menjadi vektor dan berbagai perilaku
dari nyamuk tersebut, maka perlu dilakukan
upaya-upaya yang bertujuan untuk memutuskan
rantai penularan filariasis di wilayah ini.
Informasi terkait perilaku mengigit, istirahat
dan perkembangbiakan nyamuk An. vagus dan
An. sundaicus di wilayah ini dapat disinergikan
dengan upaya-upaya pengendalian filariasis agar
lebih tepat sasaran dan efisien.

KESIMPULAN

Di daerah endemis filariasis sebaiknya
diketahui spesies nyamuk yang menjadi
vektor agar dapat dimanfaatkan dalam upaya
penanggulangan penyakit filariasis di daerah
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa nyamuk yang menjadi vektor filariasis di
Kabupaten Sumba Timur adalah 4n. vagus dan
Sumba Barat Daya adalah An. sundaicus. Perilaku
An. vagus dan An. sundaicus dalam mencari darah
cenderung eksofagik dengan kepadatan mengigit
pada malam hari dan menjelang pagi hari.
Selanjutnya, pradewasa An. vagus terdistribusi
di beberapa habitat perkembangbiakan berupa
genangan, kubangan kerbau, dan sawah
sedangkan An. sundaicus ditemukan di rawa,
sumur, genangan, dan kobakan.

SARAN

Untuk melindungi masyarakat dari
gigitannyamuk vektoradalah dengan menghindari
gigitan nyamuk saat berada di luar rumah, dan
untuk mengurangi populasi vektor dapat melalui
modifikasi habitat vektor filariasis sehingga
tidak tersedia habitat untuk kelangsungan hidup
stadium pradewasa.
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Penulis mengucapkan terima kasih
kepada tim yang telah melakukan penelitian
tentang vektor filariasis di Pulau Sumba,
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